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ABSTRAK

Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan budidaya cabai melalui pelatihan teknisdan ~ Kata Kunci:
pembentukan sistem kemitraan di Desa Jelbuk, Kecamatan Arjasa. Metode yang digunakan meliputi pelatihan

andragogik, pembentukan kelompok tani, fasilitasi kelembagaan, dan pendampingan kemitraan agribisnis.  budidaya cabai
Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek teknis (45% peningkatan pengetahuan),
produktivitas (22,6% kenaikan hasil panen), dan manajemen usaha tani. Kelompok tani “Tani Mandiri Jelbuk”
berhasil terbentuk dan menjalin kemitraan dagang dengan dua pelaku usaha lokal. Kegiatan ini juga  kemitraan
menghasilkan luaran berupa modul pelatihan, laporan keuangan petani, dan sistem monitoring hasil panen. agribisnis
Dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan mencakup peningkatan pendapatan serta penguatan solidaritas

petani. Rekomendasi kebijakan yang diajukan antara lain pembentukan ULUTD, digitalisasi kelompok tani,  kelompok tani
dan replikasi model ke komoditas lainnya.

pelatihan petani

pemberdayaan
pertanian
ABSTRACT
Keywords: This community service initiative aims to optimize chili cultivation through technical training and the

. o development of a partnership system in Jelbuk Village, Arjasa District. The methods included
chili cultivation  angragogical training, farmer group formation, institutional facilitation, and agribusiness partnership
farmer training ~ Mmentoring. The results demonstrated significant improvements in technical knowledge (45% increase),

productivity (22.6% yield increase), and farm management efficiency. 4 new farmer group named “Tani

agribusiness Mandiri Jelbuk” was successfully established and engaged in trade partnerships with two local

partnership agribusinesses. Key outputs include a chili cultivation training module, simple financial reports from
farmer group farmers, and a harvest monitoring system. The social and economic impacts involved increased income
. and strengthened farmer solidarity. Policy recommendations include the formation of Village Farming
agricultural Service Units (ULUTD), digitalization of group management, and replication of the model to other
empowerment horticultural commodities.
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1. Pendahuluan

Cabai  (Capsicum  annuum L.
merupakan  salah  satu  komoditas
hortikultura unggulan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi serta permintaan pasar
yang stabil, bahkan cenderung meningkat
seiring dengan pertumbuhan konsumsi
domestik dan industri makanan olahan [1],
[2]. Di Indonesia, cabai termasuk dalam
kategori komoditas strategis karena
berkontribusi  terhadap  inflasi  dan
ketahanan pangan nasional [1], [3]. Namun,
produktivitas cabai di tingkat petani masih
mengalami berbagai tantangan struktural
seperti  keterbatasan akses teknologi
budidaya modern, minimnya
pendampingan kelembagaan, serta pola
produksi yang belum efisien [4], [5].

Desa Jelbuk, Kecamatan Arjasa,
merupakan salah satu wilayah potensial
untuk pengembangan komoditas cabai di
Kabupaten Jember. Wilayah ini memiliki
karakteristik agroklimat yang cocok untuk
budidaya cabai seperti suhu rata-rata harian
antara 25-30°C, ketersediaan air cukup,
serta tanah bertekstur lempung berpasir
yang baik untuk pertumbuhan akar tanaman
[6]. Meskipun memiliki potensi
agroekologi yang mendukung,
kenyataannya produktivitas cabai petani di
desa ini masih di bawah rata-rata nasional
yakni sekitar 67 ton/ha, jauh dari potensi
genetik varietas unggul yang dapat
mencapai 12-15 ton/ha [7], [8].

Permasalahan ini tidak hanya terletak
pada aspek teknis budidaya, tetapi juga
menyangkut struktur sosial-ekonomi petani
yang umumnya masih bersifat individual,
belum tergabung dalam kelompok tani
aktif, serta lemah dalam akses pasar dan
sarana produksi. Pola hubungan antara
petani dengan pedagang besar (middleman)
masih bersifat eksploitatif, sehingga margin
keuntungan petani sangat kecil [9], [10].

Oleh karena itu, strategi pendekatan
partisipatif melalui penguatan kelembagaan
kelompok tani dan sistem kemitraan
berbasis pelatihan teknis menjadi sangat
relevan untuk menjawab tantangan tersebut

[8], [11].

Konsep kemitraan antara petani dengan
lembaga pendamping atau pelaku usaha
agribisnis  telah  terbukti mampu
meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya
produksi, dan akses pasar petani di berbagai
daerah [2], [9]. Kemitraan yang baik akan
memperkuat ~ posisi  tawar  petani,
memperluas jejaring distribusi hasil panen,
dan memperkuat keberlanjutan usahatani
secara sosial dan ekonomi. Namun, model
kemitraan yang berhasil sangat bergantung
pada kesiapan kelembagaan petani itu
sendiri, terutama dalam bentuk kelompok
tani yang mandiri, adaptif, dan berbasis
pengetahuan [11].

Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini, kami menginisiasi sebuah
program bertajuk “Optimalisasi Budidaya
Cabai melalui Sistem Kemitraan dan
Pelatihan =~ Kelompok  Tani”  yang
dilaksanakan di Desa Jelbuk, Kecamatan
Arjasa. Tujuan dari program ini adalah
untuk meningkatkan kapasitas petani cabai
baik dari sisi teknis budidaya maupun
manajerial kelembagaan, serta membangun
model  kemitraan  agribisnis  yang
berkelanjutan dan saling menguntungkan
[10].

Diharapkan, kegiatan ini mampu
meningkatkan hasil panen petani sebesar
20% dan membentuk kelompok tani
mandiri yang aktif dalam pengelolaan
agribisnis cabai secara profesional.

Kegiatan pengabdian ini  memiliki
urgensi tinggi karena menyasar
permasalahan mendasar di tingkat petani,
yaitu rendahnya produktivitas, lemahnya
kelembagaan, dan terbatasnya akses
terhadap pasar serta teknologi [5]. Dengan
pendekatan sistemik melalui pelatihan
teknis, penguatan kelompok tani, dan
pengembangan kemitraan, kegiatan ini
diharapkan menjadi model replikasi yang
aplikatif di desa lain dengan karakteristik
serupa [2], [9].
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Jelbuk, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa Jelbuk
dipilih karena merupakan wilayah dengan
potensi agroklimat yang cocok untuk
budidaya cabai, namun produktivitas hasil
panennya masih rendah akibat minimnya
akses teknologi budidaya, lemahnya
kelembagaan petani, serta keterbatasan
akses pasar [12]. Secara geografis, Desa
Jelbuk terletak pada koordinat 8°7' LS dan
113°41' BT dengan ketinggian 140-200
mdpl, curah hujan tahunan 2.000-2.500
mm, dan suhu rata-rata 25-27°C.

Kegiatan dilaksanakan selama enam
bulan, dimulai pada bulan Januari hingga
Juni 2025, dengan jadwal kegiatan utama
meliputi  survei awal, pembentukan
kelompok tani, penyusunan kurikulum
pelatihan, pelaksanaan pelatihan teknis
budidaya, pendampingan lapangan, dan
evaluasi hasil. Seluruh rangkaian kegiatan
dilakukan secara partisipatif dengan
melibatkan petani secara aktif dalam setiap
tahapannya.

Sasaran kegiatan ini adalah petani cabai
di Desa Jelbuk yang belum tergabung
dalam kelompok tani aktif serta memiliki
lahan pertanian cabai kurang dari 0,5 ha.
Total peserta yang dilibatkan sebanyak 30
petani, yang dipilih berdasarkan hasil
seleksi dengan kriteria: (1) berpengalaman
dalam budidaya cabai minimal 2 tahun, (2)
memiliki komitmen mengikuti program
secara penuh, dan (3) bersedia terlibat
dalam pembentukan kelompok tani. Desain
pelatinan disusun berbasis pendekatan
partisipatif dan andragogik (pendidikan
orang dewasa), yang menekankan pada
dialog dua arah, pembelajaran kontekstual,
dan praktik langsung di lapangan.

Setiap sesi pelatihan dilengkapi dengan
lembar kerja, modul cetak, dan diskusi
kelompok. Pelatihan dilaksanakan selama 8
kali pertemuan, masing-masing berdurasi 3
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jam, dengan proporsi teori dan praktik
30:70.

Model kemitraan yang dibangun
mengacu pada prinsip inclusive business
partnership, yang menekankan pada saling
menguntungkan dan keterlibatan aktif
petani  dalam  proses  pengambilan
keputusan.

Skema kemitraan dijelaskan melalui
pertemuan tripartit dan dituangkan dalam
dokumen nota kesepahaman (MoU)
sederhana yang dapat dipahami oleh petani.
Selain itu, sistem monitoring dilakukan
secara transparan dengan mencatat hasil
panen, harga jual, dan evaluasi pasca
musim tanam.

Analisis data  dilakukan  secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
peningkatan  hasil  panen  dianalisis
menggunakan uji beda (paired t-test)
terhadap estimasi hasil panen sebelum dan
sesudah pelatihan. Analisis kualitatif
digunakan untuk mengevaluasi dampak
program terhadap keberfungsian kelompok
tani dan keberlanjutan kemitraan.

Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan
menjunjung tinggi prinsip etika, kesetaraan,
dan partisipasi. Petani diberikan formulir
informed consent sebelum terlibat dalam
program, dan semua data yang
dikumpulkan dijaga kerahasiaannya. Setiap
keputusan kemitraan dilakukan secara
demokratis dalam forum kelompok tani
[13].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Peningkatan Kapasitas Petani Melalui
Pelatihan Teknis

Kegiatan pelatihan teknis budidaya
cabai yang dilaksanakan selama delapan
sesi berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan petani di Desa Jelbuk
secara signifikan. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test yang dilakukan terhadap
30 peserta, rata-rata peningkatan skor
pengetahuan teknis mencapai 45% [14].
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Peningkatan ini terutama terjadi pada aspek
pengendalian hama terpadu (PHT),
pemupukan berimbang, dan manajemen
pascapanen.

Secara naratif, petani mengaku belum
pernah mendapatkan pelatihan budidaya
cabai yang terpadu sebelumnya. Mereka
biasanya mengandalkan praktik turun-
temurun yang cenderung tidak efisien dan
tidak adaptif terhadap perubahan iklim atau
serangan hama baru. Pendekatan pelatihan
berbasis andragogik yang dilakukan
memungkinkan petani untuk memahami
konteks masalah dan solusi yang
ditawarkan secara konkret melalui praktik
langsung [15].

Pelatihan teknis yang berbasis pada
hasil riset agronomi terbaru Pramanik et al.
(2023) terbukti mampu membekali petani
dengan keterampilan praktis seperti teknik
mulsa organik untuk pengendalian gulma,
penggunaan pestisida nabati, serta rotasi
tanam yang tepat untuk memutus siklus
hama [16].

3.2. Peningkatan Kapasitas Petani Melalui
Pelatihan Teknis

Salah satu luaran yang paling nyata dari
kegiatan ini adalah peningkatan hasil panen
cabai pada lahan demonstrasi milik peserta.
Berdasarkan catatan hasil panen yang
dihimpun dari 10 petani sampel, terjadi
peningkatan produktivitas rata-rata sebesar
22,6% dibandingkan dengan musim
sebelumnya. Jika sebelumnya rata-rata
hasil panen hanya sekitar 7 ton/ha, setelah
pelatihan dan pendampingan produktivitas
meningkat menjadi 8,6 ton/ha [17].

Efisiensi input-output juga mengalami
perbaikan signifikan. Melalui pelatihan
manajemen usahatani, petani mampu
menyusun rencana anggaran biaya secara
rinci dan melakukan pencatatan keuangan
sederhana.  Sebagian  besar  petani
mengurangi  penggunaan pupuk Kkimia
hingga 20% setelah memahami prinsip

pemupukan berimbang dan penggunaan
pupuk organik cair (POC). Temuan ini
sejalan dengan hasil studi oleh Syam et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa efisiensi
input pupuk dapat meningkatkan margin
keuntungan usahatani cabai hingga 30%
[18].

3.3. Pembentukan dan Dinamika
Kelompok Tani

Salah satu capaian strategis dari
kegiatan ini adalah terbentuknya satu
kelompok tani baru bernama "Tani Mandiri
Jelbuk” yang beranggotakan 30 petani.
Proses pembentukan kelompok tani
dilakukan secara bertahap melalui fasilitasi
diskusi kelompok terarah dan pelatihan
kelembagaan. Kelompok ini menyusun
AD/ART, struktur organisasi, dan rencana

kerja tahunan.
Dalam tiga bulan terakhir kegiatan,
kelompok ini telah mampu

menyelenggarakan rapat rutin, menyusun
proposal pengajuan  bantuan  sarana
produksi ke Dinas Pertanian, serta menjalin
komunikasi dengan mitra usaha. Penguatan
kelembagaan petani merupakan prasyarat
penting bagi keberlanjutan program
kemitraan, sebagaimana ditekankan oleh
Rahma et al. (2024), bahwa kapasitas
institusional kelompok tani dipengaruhi
oleh partisipasi anggota dan peran aktif
ekstensi/pemimpin [19] dan dijelaskan pula
olen Hilmiati et al. (2020), bahwa
kelompok tani dengan sistem kelembagaan
yang kuat menunjukkan kinerja inovasi
yang lebih berkelanjutan [20]. Studi
eksperimental oleh Dillon et al. juga
menunjukkan bahwa pembentukan
kelompok tani yang difasilitasi secara
sistematis meningkatkan dinamika
kelompok dan kelangsungan jangka
panjang.
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3.4. Implementasi Kemitraan dengan
Pelaku Agribisnis

Kemitraan antara kelompok tani "Tani
Mandiri  Jelbuk" dengan CV Agro
Nusantara dan UD Mitra Tani berhasil
dijalin melalui skema perjanjian sederhana.
Petani memperoleh kepastian pasar untuk
hasil panen dengan harga yang disepakati
sebelum musim tanam, serta kemudahan
akses sarana produksi melalui sistem
pembayaran setelah panen [21].

Skema kemitraan ini meningkatkan
kepercayaan diri petani dalam melakukan
investasi budidaya. Hal ini sejalan dengan
temuan dari Ristanti et al. (2020) bahwa
jaminan pemasaran dan akses input yang
stabil merupakan insentif utama bagi petani
untuk meningkatkan intensitas produksi
[22], dan didukung studi Susilowati et al.
yang menunjukkan bahwa contract farming
memperluas akses pasar dan modal usaha
termasuk input dan kredit bagi petani di
Jawa Timur [23].

Petani  juga  didampingi  dalam
menyusun laporan hasil panen dan simulasi
pembagian keuntungan. Dalam forum
evaluasi akhir kegiatan, mayoritas petani
menyatakan kepuasan terhadap
transparansi harga dan kualitas kemitraan
yang dibangun. Model ini  juga
menciptakan hubungan bisnis yang lebih
adil antara produsen dan pembeli [23].

3.5 Tantangan dan Solusi Lapangan

Kegiatan ini tidak terlepas dari
tantangan di lapangan, antara lain:

e Curah hujan tinggi pada bulan Februari
menyebabkan  serangan penyakit
antraknosa meningkat. Sebagai solusi,
petani diperkenalkan pada penggunaan
fungisida organik dan sistem drainase
parit [24].

e Sebagian petani belum terbiasa dengan
pencatatan keuangan, sehingga perlu
pendampingan lebih intensif [25].
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e Ketergantungan pada tengkulak masih
menjadi hambatan dalam pembentukan
kemitraan jangka panjang. Oleh karena
itu, dilakukan pendekatan personal
melalui  fasilitator lapang  untuk
membangun kepercayaan [26].

e Keberhasilan  dalam menghadapi
tantangan ini  menjadi pengalaman
kolektif yang memperkuat solidaritas
dan kemandirian kelompok tani.

3.6 Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi

Secara sosial, kegiatan ini memperkuat
jejaring petani dan membuka ruang dialog
antar petani yang sebelumnya bersifat
individualis. Diskusi rutin dalam kelompok
tani menciptakan ruang pembelajaran
horizontal, di mana petani saling bertukar
pengalaman [27], [28].

Secara ekonomi, peningkatan hasil
panen dan efisiensi biaya mempengaruhi
pendapatan petani. Dalam satu musim
tanam, petani peserta mengalami kenaikan
pendapatan bersih rata-rata Rp 2.750.000
per 0,5 ha lahan [29]. Dampak ini sangat
signifikan bagi petani kecil yang selama ini
rentan terhadap fluktuasi harga dan hasil
panen [30].

Dampak ini memperkuat temuan
Nugroho & Hidayat (2021) bahwa
intervensi pelatihan teknis dan
kelembagaan secara terpadu berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan petani
kecil [31].

Salah satu luaran paling signifikan dari
kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan
kapasitas sumber daya manusia petani di
Desa Jelbuk. Melalui rangkaian pelatihan
teknis sebanyak delapan sesi, para petani
tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis mengenai budidaya cabai yang
efisien dan berkelanjutan, tetapi juga
dibekali dengan keterampilan praktis yang
dapat langsung diimplementasikan di
lapangan. Peningkatan skor rata-rata
sebesar 45 % pada uji pre-test dan post-test
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menunjukkan efektivitas metode pelatihan,
khususnya dalam aspek pengendalian hama
terpadu, pemupukan berimbang, dan
manajemen pascapanen [32].

Dampak jangka panjang tercermin
dalam kemampuan petani mengadopsi
inovasi agrikultur terbaru secara mandiri.
Dalam wawancara pasca kegiatan, sebagian
petani menyatakan bahwa mereka Kini
lebih percaya diri mengambil keputusan
teknis yang sebelumnya hanya berdasarkan
kebiasaan turun-temurun. Bahkan,
beberapa memulai eksperimen kecil dengan
kompos pupuk organik dan irigasi tetes
sederhana—menandakan tumbuhnya
semangat inovasi lapangan [33].

Target peningkatan hasil panen sebesar
20 % berhasil dilampaui dengan capaian
rata-rata 22,6 % pada lahan demonstrasi
milik peserta. Produktivitas meningkat dari
7ton/ha  menjadi 8,6 ton/ha  setelah
intervensi [34].

Lebih lanjut, peningkatan ini bukan
hanya efek teknologi, tetapi juga dari
perbaikan manajemen usahatani secara
menyeluruh. Petani mulai menggunakan
rencana tanam, kalender pertanian, serta
perhitungan biaya dan pendapatan dalam
pengambilan keputusan. Efisiensi pupuk
dan pestisida meningkat, terbukti dari
pengurangan penggunaan pupuk Kkimia
hingga 20 % tanpa  menurunkan
produktivitas. Ini menunjukkan bahwa
pertanian berkelanjutan tidak hanya ramah
lingkungan, tetapi juga ekonomis [35].

Kelompok tani “Tani Mandiri Jelbuk”
lahir dari inisiatif kolektif yang difasilitasi
melalui pelatihan organisasi dan diskusi
kelembagaan (FGD), membahas AD/ART
dan struktur organisasi. Dalam tiga bulan
setelah terbentuk, kelompok ini sudah
menyelenggarakan rapat rutin, menyusun
proposal bantuan sarana produksi, serta
penjajakan kerja sama agribisnis—pijakan
awal peningkatan daya tawar petani dan
penguatan sosial kolektif [36].

Kegiatan ini  juga menginisiasi
kemitraan dengan CV Agro Nusantara dan
UD Mitra Tani melalui skema kontrak
sederhana yang menjamin pasar dan akses
input produksi. Skema ini memudahkan
petani mendapatkan harga jual stabil dan
mengurangi  ketergantungan tengkulak.
Sistem pembayaran setelah panen juga
meringankan ~ beban  modal  awal,
meningkatkan keberanian investasi pada
budidaya intensif [22], [21].

Pendampingan dalam laporan panen
dan pembagian keuntungan berkontribusi
menciptakan hubungan bisnis yang lebih
adil. Model ini dapat direplikasi di wilayah
lain dengan karakteristik sosial-ekonomi
serupa [23], [24], [25]. Luaran lainnya
adalah kebiasaan baru dalam pencatatan
keuangan. Meskipun sederhana dan
manual, buku catatan ini menjadi awal
transparansi usaha. Beberapa petani bahkan
menyatakan baru pertama kali mencermati
selisih pengeluaran dan pendapatan secara
akurat setelah mencatat keuangan. Ini
membantu perencanaan usaha yang lebih
rasional [26], [25].

Secara sosial, kegiatan ini mengubah
pola interaksi dari individualis ke
kolaboratif: diskusi, berbagi pengalaman,
bahkan membantu bersama di lapangan
[27]. Secara ekonomi, peningkatan hasil
panen dan efisiensi biaya produksi
menyebabkan kenaikan pendapatan bersih
petani sebesar rata-rata Rp2.750.000 per
0,5 ha—bagi petani kecil ini merupakan
tambahan signifikan dan memperkuat
ketahanan ekonomi keluarga [30]. Luaran
ini menjadi bukti empiris bahwa intervensi
riset  dan pendekatan partisipatif
memberikan dampak ekonomi nyata [31].

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Jelbuk, Kecamatan Arjasa, menunjukkan
bahwa pendekatan terpadu  melalui
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pelatihan teknis, pembentukan
kelembagaan petani, dan pengembangan
kemitraan  agribisnis mampu  secara
signifikan meningkatkan kapasitas,
produktivitas, serta kemandirian petani
cabai. Peningkatan pengetahuan teknis
petani  hingga 45%  mencerminkan
efektivitas metode pelatihan berbasis
andragogi, terutama  pada  aspek
pengendalian hama terpadu, pemupukan
berimbang, dan pascapanen.

Secara  empiris, kegiatan ini
menghasilkan peningkatan hasil panen rata-
rata sebesar 22,6% serta efisiensi biaya
produksi melalui pengurangan penggunaan
pupuk kimia dan adopsi pupuk organik.
Lebih jauh, keberhasilan membentuk
kelompok tani "Tani Mandiri Jelbuk"
menjadi fondasi kelembagaan penting yang
memperkuat daya tawar petani dalam rantai
pasok agribisnis. Skema kemitraan yang
dibangun dengan pelaku usaha lokal
terbukti memberikan kepastian pasar, akses
input, dan meningkatkan keberanian petani
dalam berinvestasi secara produktif.

Dari sisi sosial dan ekonomi, kegiatan
ini menghasilkan dampak nyata berupa
peningkatan pendapatan bersih petani serta
terbentuknya jejaring dan solidaritas baru
antarpelaku tani. Pendampingan
berkelanjutan, adaptasi terhadap tantangan
lapangan, serta penerapan prinsip pertanian
berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
intervensi ini. Oleh karena itu, model
kemitraan dan pelatihan terpadu ini
berpotensi direplikasi pada komoditas
hortikultura lainnya di kawasan serupa.

Dengan sinergi multipihak dan strategi
berkelanjutan yang terstruktur, Desa Jelbuk
berpotensi menjadi model pemberdayaan
petani berbasis kemitraan yang mampu
meningkatkan kesejahteraan, daya saing,
dan keberlanjutan sistem pertanian lokal
secara inklusif.
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